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Abstract

Clean water is a primary human necessity, yet obtaining drinkable water while mountain
climbing or in remote areas often remains a challenge. To address this issue, a water purifying
powder has been developed using natural ingredients such as moringa seeds, zeolite, and
activated charcoal. Test results show that this mixture is effective in reducing turbidity and
eliminating odors in water, while also being environmentally safe due to its fully biodegradable
nature. This product is highly suitable for hikers or communities with limited access to clean
water, although further research is still required to determine its shelf life and effectiveness
across various types of water sources.
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Abstrak

Air bersih adalah kebutuhan utama manusia, namun saat mendaki gunung atau berada di
daerah terpencil, mendapatkan air layak minum sering menjadi tantangan. Untuk mengatasi
hal ini, telah dikembangkan serbuk penjernih air dari bahan alami seperti biji kelor, zeolit, dan
arang aktif. Hasil uji menunjukkan bahwa campuran ini efektif mengurangi kekeruhan dan
menghilangkan bau pada air, serta aman bagi lingkungan karena seluruh bahan bersifat
biodegradable. Produk ini sangat cocok digunakan oleh pendaki atau masyarakat yang
kesulitan mendapatkan air bersih, meskipun masih diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui daya simpan dan efektivitasnya pada berbagai jenis air.

Kata Kunci: Air bersih, biji kelor, zeolit, arang aktif, ramah lingkungan.

1. Introduction Akhir — akhir ini, populasi orang yang

Air bersih adalah kebutuhan setiap
manusia dalam memenuhi kadar harian air
di dalam tubuh manusia setiap harinya. Air
adalah kebutuhan dasar manusia yang
menunjang  kehidupan individu dan
masyarakat, Segala aktivitas kehidupan
sehari-hari tidak dapat dipisahkan dari
kebutuhan akan air (Karuniasa et al.,
2022). air juga memiliki banyak manfaat
yang sangat penting diantaranya sebagai
bahan membuat suatu masakan atau pun
untuk mencuci sesuatu, air bersih juga
digunakan dalam segala aktivitas rumah
tangga seperti makan, minum, dan
pemenuhan kesehatan yakni untuk
mandi, mencuci dan lain sebagainya,
serta pemenuhan kebutuhan non primer
seperi  menyiram  taman, mencuci
motor/mobil dan lain sebagainya.

berminat untuk mendaki gunung semakin
melonjak, terutama di kalangan anak muda
sekarang yang gemar menantang diri untuk
mendaki berbagai gunung. Banyak dari
mereka ingin  melakukannya akibat
pengaruh dari sosial media seperti
Instagram, Tiktok, atau Youtube yang
terlihat seperti menantang dan keren bagi
generasinya. Dibuktikan dari pengunjung di
Gunung Rinjani, Nusa Tenggara Barat dari
bulan Januari hingga Juni 2025 telah
menembus sekitar 36.500orang. Yang
mana dari jumlah pengunjungnya ialah
seorang pendaki gunung dari luar
Indonesia. Kepala Balai Taman Nasional
Gunung Rinjani mengatakan bahwa
pengunjung Gunung Rinjani sedang
maraknya melonjak. (Republik, 2025)
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Namun di beberapa titik gunung, tidak
terdapat sumber air yang layak dikonsumsi
oleh pendaki. kerap kali pendaki kesulitan
mendapatkan air bersih untuk dikonsumsi
ketika persediaan sudah menipis sehingga
sering terjadi gejala kekurangan cairan
pada pendaki. Masalah tersebut pendakian
gunung termasuk kegiatan berisiko yang
membuat pendaki harus lebih hati hati agar
tidak kekurangan cairan pada saat
mendaki. Maka dari itu penelitian memiliki
hipotesis untuk membuat serbuk penjernih
air yang fleksibel dan ramah lingkungan
sehingga pendaki tidak perlu khawatir akan
kekurangan cairan ketika tidak
menemukan sumber air jernih ketika
mendaki. Hikori sebagai bahan penjernih
alami untuk solusi Air Keruh menjadi Air
bersih untuk siap pakai.

2. Material and Methods
Bahan yang digunakan antara lain
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Tabel 1 keperluan bahan dan harga

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, yaitu metode penelitian yang

digunakan untuk mengetahui pengaruh
suatu perlakuan terhadap variabel lain
dalam kondisi yang terkendali. Menurut
Sugiyono (2019), metode eksperimen
bertujuan untuk mencari hubungan sebab-
akibat dengan cara memberikan perlakuan
tertentu terhadap subjek penelitian dan
mengamati hasilnya.

Dalam penelitian ini, metode
eksperimen digunakan untuk menguji
efektivitas pemanfaatan dari serbuk.
Adapun bahan yang digunakan selama
penelitian ini adalah berbahan dasar biji
kelor dan zeolit yang berfungsi sebagai
penetral zat kotoran yang terdapat di dalam
air yang keruh, karena biji kelor dan zeolit
mengandung protein yang bermuatan
kationik dan anionik yang dapat
menetralkan kotoran yang bermuatan
anionik dan kationik. Desta dan Bote
(2021) menjelaskan bahwa biji Moringa
oleifera dapat mengurangi kekeruhan air
hingga sekitar 98% pada kondisi optimum,
menunjukkan  efektivitasnya  sebagai
koagulan alami dalam pengolahan air
limbah.

Selain itu juga Mohd Khairul Nizam
dkk. (2021), menyatakan bahwa zeolite,
baik alamiah maupun yang telah
dimodifikasi, memiliki sifat pertukaran ion
dan adsorpsi yang sangat baik untuk
pengolahan air limbah. Dan juga terdapat
arang aktif yang ditambahkan ke dalam
serbuk penjernih air yang memiliki
kemampuan adsorpsi yang tinggi terhadap
senyawa penyebab bau dan kotoran
organik. Struktur mikroporinya
memungkinkan arang aktif menyerap zat
pencemar, sehingga air menjadi lebih
jernih, tidak berbau, dan layak digunakan.

3. Results and Discussion

Produk yang dikembangkan berupa
serbuk  penjernih air yang ramah
lingkungan dari pemanfaatan biji kelor
(Moringa Oleifera) sebagai bahan utama
dan zeolit yang berfungsi sebagai bahan
pendukung. Serbuk ini dirancang untuk
memberikan solusi praktis bagi pendaki
gunung, masyarakat di daerah minim
akses air bersih, serta situasi darurat
bencana yang minim akan adanya akses
air yang layak untuk dikonsumsi.
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Cara kerja produk ini cukup
sederhana. Serbuk dengan takaran yang
sudah ditentukan cukup dilarutkan ke
dalam satu liter air keruh, kemudian diaduk
perlahan selama +1 menit. Setelah
didiamkan selama 50-60 menit, partikel
kotoran mengendap di dasar wadah dan air
bagian atas menjadi jernih. Proses ini tidak
memerlukan peralatan khusus, sehingga
cocok untuk penggunaan lapangan.

Dibandingkan dengan produk
penjernih berbasis kimia komersial, produk
ini  memiliki keunggulan pada aspek
keamanan dan keberlanjutan. Semua
bahan bersifat biodegradable dan tidak
meninggalkan residu berbahaya. Menurut
Stoica dkk. (2024), polimer biodegradable
berbasis hayati memberikan manfaat
sekaligus tantangan dalam penerapan,
khususnya pada bidang kemasan pangan
aktif. Kemasan yang praktis yang
digunakan yakni sebuah pil yang dapat
terurai secara alami, sehingga tidak
menambah limbah plastik di lingkungan.

Namun, produk ini masih memiliki
beberapa keterbatasan, seperti masa
simpan yang perlu diuji lebih lanjut dan
efektivitas terhadap jenis air dengan tingkat
kekeruhan ekstrem. Penelitian lanjutan
direncanakan  untuk  mengoptimalkan
formulasi serbuk, memperpanjang daya
simpan, serta melakukan uji toksisitas
untuk memastikan keamanan penggunaan
jangka panjang.

4. Conclusion

Dengan demikian, penelitian ini dapat
menghasilkan hipotesis yaitu terciptanya
serbuk hickori yang ramah lingkungan
sebagai baha penjernih air yang efektif
dalam mengubah air dalam intensitas
kekeruhan tertentu menjadi air jernih layak
dikonsumsi oleh pendaki setelah proses
sterilisasi (pemanasan). Penelitian ini akan
dilanjutkan ke tahap pengujian
laboratorium untuk membuktikan
efektivitas hickori sesuai dengan hipotesis
yang kami perkirakan.
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